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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi pengalaman trauma 

kekerasan dalam pacaran yang dialami perempuan emerging adult (EA). Hal ini 

dilakukan karena banyaknya kasus kekerasan yang terjadi pada perempuan, salah 

satunya melalui hubungan pacaran. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

resiliensi perempuan dalam mengatasi dampak trauma kekerasan dalam pacaran. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus 

kepada tiga informan yang dipilih menggunakan teknik sampling pursposive 

dengan kriteria sebagai berikut: perempuan EA yang berusia 18-29 Tahun, pernah 

mengalami trauma kekerasan pacaran dan berdomisili di Yogyakarta.  

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi kemudian 

dilakukan analisis data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan hasil penelitian. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman ketiga informan 

pernah mengalami trauma kekerasan dalam pacaran. Kekerasan yang dimaksud 

adalah menerima perlakuan kasar, menerima ancaman pasca putus, ghosting hingga 

tindakan kasar secara fisik berupa mendorong dan menarik. Dampaknya informan 

mengalami gejala-gejala trauma seperti perasaan takut, malu, bersalah, tidak 

berharga serta rendah diri.  Resiliensi yang ditunjukkan informan berdasarkan pada 

tujuh aspek yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, empati, analisis kausal, 

optimis, efikasi diri serta reaching out. Hasil penemuan terdapat lima aspek yang 

paling menonjol dan berperan dalam proses informan untuk bangkit dan berhasil 

keluar dari hubungan kekerasan. Dilihat dari perspektif Islam resiliensi juga 

menjadi satu kekuatan bagi informan dan mampu bersikap sabar, tabah serta 

mampu mengambil hikmah dari pengalamannya.  

Kata kunci: Resiliensi, Kekerasan Pacaran, Emerging adult 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran dan ekspektasi sosial terhadap orang muda telah 

berubah secara signifikan, dari fase pengambilan keputusan besar 

menjadi eksplorasi dan ketidakstabilan yang lebih panjang. Arnett 

dalam bukunya membandingkan antara orang muda di tahun 1970 

dan 2000 dimana dua periode kehidupan ini sangat jauh berbeda. 

Individu pada tahun sebelumnya normalnya sudah memasuki tahap 

pernikahan, memiliki anak dan mengemban tanggungjawab besar 

dalam kehidupan dewasa. Berbeda dengan individu di tahun 2000-

an yang kebanyakan masih berada dalam proses eksplorasi dan 

pengembangan diri seperti dalam karir, pendidikan bahkan cinta. 

Fase tersebut berada pada tahap eksplorasi dan keputusan, 

kebebasan dan harapan, kecemasan dan ketidakpastian yang secara 

keseluruhan menjadi perpaduan antara kegembiraan dan 

ketidakpastian, peluang dan kebingungan serta kebebasan dan 

ketakutan bagi individu.11 

Arnett mendefinisikan mereka sebagai emerging adulthood, 

hal ini menjadi istilah dan cara berfikir baru yang didefinisikan 

sebagai fase dewasa yang sedang berkembang. Mengenali fase 

                                                           

1 Jeffrey Jensen Arnett, Emerging Adulthood: The Winding Road From the Late 

Teens Through the Twenties, Oxford University Press (2004), 3. 
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emerging adult dapat dilihat dari ciri-ciri khasnya sebagai berikut: 

a) usia eksplorasi identitas, tahap ini individu seringkali mencoba 

berbagai hal demi menemukan jati diri dan potensi dirinya. Melalui 

berbagai aspek kehidupan termasuk karir, pendidikan dan hubungan 

interpersonal. b) usia ketidakstabilan, tahap ini individu berada pada 

fase eksplorasi yang penuh tantangan dan rintangan. Tujuannya 

adalah untuk mencari kepastian dan kestabilan dalam berbagai aspek 

kehidupan. c) usia yang paling berfokus pada diri sendiri untuk 

mengembangkan diri menjadi pribadi yang diinginkan. d) usia yang 

berada pada fase transisi bukan sebagai remaja dan belum 

sepenuhnya menjadi individu dewasa. e) usia yang penuh akan 

kemungkinan, fase ini penuh dengan harapan dan peluang besar 

untuk mengubah hidup. Oleh karena itu dikatakan sebagai fase 

penuh tantangan dalam proses eksplorasi individu. 

Penelitian ini menggunakan standar umur 18-29 tahun untuk 

fase emerging adult.2 Adapun ciri paling penting dari fase ini adalah 

individu melakukan eksplorasi terutama dalam cinta dan pekerjaan.3 

Sejalan dengan itu, penelitian lain menyebutkan terkait hubungan 

karir dan romantis individu memiliki beragam tuntutan dan 

tantangan.4 Inilah yang menjadikan mereka mengalami banyak 

                                                           
2 Pihasniwati, Self-Harm pada Perempuan Muda dan Pengembangan Modul Terapi Perilaku 

Dialektik Islami, ( Tangerang Selatan: Lembaga Kajian Dialektika Cet-1, 2024), 7. 
3 Arnett, Emerging Adulthood, 8. 
4 Zhihao Ma dkk, “Network Analysis of Time Use and Depressive Symptoms Among 

Emerging Adults: Findings From the Guizhou Population Health Cohort Study,” Frontiers in 

Psychiatry (2022): 2. 
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tekanan dan ketidakstabilan dalam menjalani hidup.5 

Salah satu yang menarik dalam fase emerging adult adalah 

hubungan romantis atau istilah populer pacaran. Hal ini menjadi 

salah satu cara individu untuk memenuhi kebutuhan hidup terkait 

kasih sayang dan perhatian dari pasangan. Keromantisan hubungan 

yang dipenuhi keindahan seringkali membuat individu fokus 

membayangkan kebahagiaan. Namun faktanya, hubungan pacaran 

juga menjadi salah satu alternatif terjadinya kekerasan. 

Ketidakcocokan seringkali menjadi alasan dari terjadinya kekerasan 

dalam hubungan pacaran. Dampaknya sangat beragam termasuk 

pada kesehatan fisik serta psikologis individu.6 Kondisi ini banyak 

dialami oleh usia muda karena mereka berada pada fase yang paling 

krusial terkait kebutuhan kasih sayang dan perhatian. 

Pada dasarnya individu yang memutuskan untuk menjalin 

hubungan pacaran mengatasnamakan perasaan cinta sebagai sebuah 

kejujuran hati. Dilihat dari konteks perasaan cinta merupakan 

sesuatu yang wajar dan normal dialami oleh individu. Bahkan Islam 

sendiri sebagai sebuah agama yang penuh dengan cinta dan kasih 

sayang terhadap sesama. Namun yang menjadi perhatian adalah cara 

individu ketika mengekspresikan perasaan cinta, karena dalam Islam 

                                                           
5 M. Pilar Matud dkk, Stress and Psicological Distress in Emerging Adulthood: A Gender 

Analysis,” Journal of Clinical Medicine (2020):1. 
6 Very Julianto dkk, “Hubungan antara Harapan dan Harga Diri terhadap Kebahagiaan pada 

Orang yang Mengalami Toxic Relationship dengan Kesehatan Psikologis,” Jurnal Psikologi 

Integratif Vol.8 No.1 (2020): 104. 
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segala sesuatunya sudah diatur termasuk dalam menjalin hubungan 

antar sesama/lawan jenis. Terdapat batasan-batasan yang ditentukan 

terkait hubungan lawan jenis, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menjaga martabat dan kehormatan individu sebagai manusia.7 

Faktanya pacaran sudah dinormalisasikan oleh berbagai 

kalangan usia dan cenderung banyak dilakukan usia muda.8 Hal ini 

yang kemudian menjadi kebiasaan dan terus berlangsung tanpa ada 

pengontrolan dari pihak yang bertanggungjawab. Inilah yang 

menjadi kekhawatiran karena interaksi dalam pacaran yang lebih 

cenderung mengarah kepada perbuatan yang merugikan terutama 

bagi perempuan. Kekerasan-kekerasan yang banyak terjadi berawal 

dari hubungan dekat yang mengalami ketidakcocokan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada salah satu 

lembaga yaitu Crisis Women’s Center Jombang, ditemukan korban 

kekerasan dalam pacaran yang menerima bantuan psikologi dan 

hukum. Korban mengakui pernah mengalami kekerasan fisik, 

verbal, ekonomi hingga seksual dari pasangan. Hal ini yang 

menyebabkan korban mengalami kehamilan, dampaknya korban 

merasa menyesal, merasa kotor hingga timbul keinginan untuk bunuh 

diri. Secara psikologis ini mempengaruhi korban karena mengalami 

                                                           
7 Ahmad & Arfan, “Pacaran Menurut Muhammad Shodiq Mustika (Studi Terhadap Catatan di 

Situs www.pacaranislami.wordpress.com),” Jurnal Ulumul Syar’i Vol.8 No.1 (2019): 2. 

8 Ibid, 3. 

 

http://www.pacaranislami.wordpress.com/
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perasaan harga diri rendah, konsep diri yang negatif, kecemasan dan 

kondisi pasrah terhadap situasi.9 

Individu yang menjadi korban rentan mengalami gangguan 

psikologis dan merugikan diri sendiri karena menciptakan koping 

yang maladaptif.10 Munculnya emosi-emosi negatif, perasaan jauh 

dari Allah SWT, keraguan dalam diri serta berkurangnya keyakinan 

terhadap agama. 

Kondisi ini membuat individu mempertanyakan makna 

hidupnya, keberadaan akhirat dan keberadaan terhadap kekuatan yang 

lebih tinggi.11 Banyaknya kerugian ataupun dampak negatif dalam 

hubungan pacaran menjadi salah satu alasan mengapa Islam melarang 

perbuatan yang dapat mengarah pada zina salah satunya pacaran. 

Melihat konteks hubungan ini, dapat disimpulkan bahwa pacaran 

termasuk dalam perbuatan yang berpotensi membawa dampak negatif serta 

mengarah kepada perbuatan dosa.12 Hal ini disebabkan karena 

kerugian yang lebih besar dibandingkan manfaat dalam hubungan 

pacaran sehingga sangat jelas mengapa perbuatan itu dilarang.  

Adapun beberapa alasan mengapa dalam ajaran agama Islam13 

                                                           
9 Dwi Putri Astutik & Muhammad Syafiq, “Perempuan Korban Dating 

Violence,”Character: Jurnal Psikologi Vol.6 No.1 (2019): 8. 
10 Pihasniwati, Self-Harm pada Perempuan, 6-7. 
11 Pihasniwati dkk, “A Scoping Review: Religiosity/Religious Coping as An Approach for 

Non-Suicidal Self-Injury (NSSI),” IGCIIS (2022): 6. 
12 Widyanto Triatmojo, “Implementasi Bimbingan Dan Konseling Islam: Studi 

Meningkatkan Nilai-Nilai Spiritual Pada Remaja Pacaran,” Jurnal Al-Irsyad: Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 3, No.1 (2021): 65–82. 
13 Ibid, 65-62. 
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perbuatan pacaran dilarang walaupun tidak secara tegas menyebutkan 

kata “pacaran” tapi lebih kepada perbuatan atau aktivitas yang 

dilakukan didalamnya. Berikut beberapa alasannnya yaitu : 

Pertama, pacaran merupakan sebuah aktivitas yang 

memberikan banyak peluang kepada lawan jenis untuk melakukan 

khalwat (berduaan). Adanya kesempatan ini bisa menjadi salah satu 

jalan untuk mereka terjerumus kedalam perbuatan dosa, tentunya 

Islam sangat menjaga umatnya agar tetap menjaga kehormatan dan 

juga kesucian dirinya dari perbuatan-perbuatan keji. 

Kedua, pacaran yang dikenali pada umumnya sangat 

menormalisasikan sentuhan-sentuhan fisik antara satu sama lain 

seperti berpegangan tangan, berpelukan dan kontak fisik lainnya. 

Dalam Islam telah dijelaskan untuk menjauhi perbuatan yang dapat 

mengarah pada perbuatan zina. Salah satunya yang sering terjadi 

dalam pacaran adalah melakukan sentuhan-sentuhan terhadap lawan 

jenis yang tentu bisa berpotensi besar menjerumuskan kepada zina. 

Ketiga, pacaran juga bisa menjadi salah satu cara 

membangkitkan nafsu kedekatan emosinal dan fisik. Hal ini tentu 

sangat sulit untuk dihindarkan terlebih dilatarbelakangi suka sama 

suka, untuk itulah Islam menjaga manusia untuk mengendalikan nafsu 

dan menjaga diri. Tidak bisa dipungkiri, dalam aktivitas pacaran 

sangat rentan terjadinya hal-hal yang bisa memicu munculnya gairah 

seksual antar satu sama lain.  
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Keempat, pacaran juga merupakan pemborosan waktu dan 

energi untuk hal-hal yang lebih banyak kerugian seperti 

seringnya terjadi bepergian bersama bahkan menhabiskan waktu 

berjam-jam untuk saling menghubungi lewat smartphone. Inilah 

yang kemudian menjadikan waktu terbuang sia-sia, sedangkan 

dalam Islam waktu sangatlah berharga dan sebaiknya dapat 

dimanfaatkan untuk melakukan hal-hal yang lebih berguna.  

Kelima, pacaran menjadi salah satu potensi terbesar yang 

bisa menyebabkan individu mengalami sakit hati. Perasaan-

perasaan sakit hati, patah hati, galau hingga dendam bisa muncul dari 

hubungan dekat termasuk pacaran. Jika dilihat dari sudut pandang 

sosial dan moral hubungan pacaran bisa merusak tatanan karena 

dapat menyebabkan perilaku-perilaku menyimpang seperti seks 

diluar nikah, kehamilan diluar nikah, penyakit menular dan 

timbulnya kekerasan.14 

Oleh karena itu, jika dipahami secara seksama bahwa adanya 

larangan menjauhi segala sesuatu yang merugikan termasuk pacaran 

adalah untuk keselamatan dan keamanan individu dari hal-hal yang 

merugikan serta membahayakan diri sendiri.   Namun pada 

kenyataannya, masih banyak individu yang tetap menjalin hubungan 

pacaran. Beberapa faktor yang mempengaruhi seperti pengaruh 

                                                           
14 Muhammad Khairul Fatihin dkk, “Analisis Fenomena Berpacaran Perspektif Surah Al- 

Isra’ Ayat 32 dan Al-Hujurat Ayat 13,” Ulumul Qur’an: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Vol.4 

No.2 (2024): 218-220. 
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budaya populer, tekanan teman sebaya, dan pencarian identitas diri 

sering kali menjadi alasan individu untuk menjalin hubungan 

pacaran.  

Hal ini menjadi perhatian dimana pacaran tidak hanya 

dilakukan oleh orang- orang dewasa tetapi juga anak-anak dibawah 

umur. Ditengah normalnya hubungan pacaran, terdapat banyak juga 

kasus-kasus kekerasan yang terjadi dan menjadi ancaman serius yang 

bisa menimbulkan kerugian pada individu baik fisik, psikis, ekonomi 

bahkan emosional. 

Berdasarkan pada data yang dilaporkan oleh SIMFONI-PPA 

bahwa kekerasan terkait hubungan pacaran memiliki angka tertinggi 

dibandingkan hubungan suami istri.15 Jika dilihat pada CATAHU, 

laporan kekerasan berbasis gender (KBG) sejak tahun 2003 dengan 

tercatat 19 kasus meningkat menjadi 3.838 kasus di tahun 2021. Jika 

dipresentasekan jumlah  ini kian mengalami peningkatan dan terdapat 

131.737 kasus yang dialami perempuan setiap tahunnya, setara 

dengan 361 kasus yang terjadi setiap harinya. Pada tahun 2021 

kekerasan berbasis gender yang dialami perempuan menduduki 

peringkat tertinggi dengan jumlah kasus sebesar 

335.399 kasus.16 

Banyak yang menyatakan bahwa tujuan dari berpacaran adalah 

                                                           
15 SIMFONI-PPA 
16 Kajian 21 Tahun Catatan Tahunan Komnas Perempuan Tahun 2001-Tahun 2021, Jakarta 7 

Maret 2024, 17-19. https://komnasperempuan.go.id. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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salah satu cara untuk saling mengenal satu sama lain. Hal ini juga 

untuk melihat lebih jauh karakter masing-masing sebelum akhirnya 

memutuskan untuk menjalin hubungan yang lebih serius. Namun, 

kenyatannya selain bertujuan untuk saling mengenal dan memahami 

ternyata berpacaran juga menjadi salah satu sebab terjadinya tindak 

kekerasan. Setiap tahun angka kekerasan yang terjadi dalam 

hubungan ini terus meningkat bahkan beberapa diantaranya berakhir 

dengan kematian.17  

Terdapat tiga kasus yang diangkat sebagai contoh kekerasan 

yang dialami perempuan dengan status hubungan pacaran yaitu kasus 

yang dialami oleh NW, EJ dan LA yang menggambarkan dinamika 

hubungan interpersonal yang berdampak pada psikologis, fisik 

bahkan berakhir pada kematian. NW dalam menjalani hubungan 

pacaran oleh pacarnya dipaksa untuk melakukan tindakan yang 

melanggar integritasnya, dia berada dalam situasi dan kendali karena 

dominasi pacarnya sehingga kerap mendapatkan paksaan untuk 

melakukan hubungan seksual dan mengalami kehamilan yang tidak 

diinginkan sehingga melakukan proses aborsi yang tidak manusiawi. 

Akibatnya, NW mengalami derita psikologis yang mendalam, yang 

diyakini menjadi penyebab dari tindakan bunuh diri yang merupakan 

                                                           
17 Genti Aulia Syafira & Erin Ratna Kustanti, “Gambaran Asertivitas Pada Perempuan yang 

Pernah Mengalami Kekerasan Dalam Pacaran,” Jurnal Empati Vol.6 No.1 (2017): 187. 
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respon ekstrem dari perasaan putus asa dan tidak berdaya.18  

Selain itu kasus yang baru saja terjadi di tahun 2024 yang 

dialami oleh EJ (20) yang menjadi korban pembunuhan oleh pacarnya 

dengan cara yang sangat tidak manusiawi, hal tersebut terjadi karena 

EJ yang diketahui mengalami kehamilan yang tidak diinginkan 

sehingga dibawa untuk melakukan aborsi. Hal tidak terduga pun 

terjadi ketika EJ dan pacarnya terlibat pertengkaran ketika sedang 

menuju tempat aborsi, kemudian menjadi sebab terjadinya insiden 

yang tidak manusiawi. Pacar EJ melakukan tindakan penyiksaan 

menggunakan senjata tajam dan melakukan serangkaian kekerasan 

termasuk membakar tubuh EJ hingga menyebabkan korban 

meninggal dunia.19  

Kasus lain yang terjadi juga dialami LA dengan menyoroti 

bagaimana kecerobohan dan kurangnya empati dari pasangan dapat 

menyebabkan cedera fisik yang serius dan mengancam nyawa. 

Akibatnya LA mengalami dampak negatif secara langsung dari 

perilaku pasangannya yang tidak bertanggung jawab saat mengemudi. 

Perilaku itulah yang mengakibatkan korban mengalami cedera fatal 

yaitu saraf tulang belakang yang signifikan. Selain itu, sikap pasangan 

                                                           
18 Suandi R, “Polisi Ungkap Novia Widiyasari Dipaksa Aborsi Dua Kali oleh Kekasihnya 

Seorang Polisi,” 5 Desember 2021, https://galamedia.pikiranrakyat.com/news/pr353162477/polisi- 

ungkap-noviawidiyasari-dipaksa-aborsi-dua-kalioleh-kekasihnya-seorang-polisi. 
19 Kronologi Mahasiswi UTM Dibunuh Lalu Dibakar Pacar Saat

 Hamil. https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-7667369/kronologi-mahasiswi-

utm-dibunuh- lalu-dibakar-pacar-saat-hamil. 

https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-7667369/kronologi-mahasiswi-utm-dibunuh-lalu-dibakar-pacar-saat-hamil
https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-7667369/kronologi-mahasiswi-utm-dibunuh-lalu-dibakar-pacar-saat-hamil
https://www.detik.com/jatim/hukum-dan-kriminal/d-7667369/kronologi-mahasiswi-utm-dibunuh-lalu-dibakar-pacar-saat-hamil
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yang tidak menunjukkan kepeduliaan bahkan memanfaatkan situasi 

tersebut untuk mencari keuntungan sendiri. Sikap pasangannya 

menunjukkan adanya ketidakseimbangan kuasa dan kurangnya 

penghargaan terhadap kesejahteraan dan kebutuhan sebagai seorang 

perempuan.20  

Dari ketiga kasus tersebut sangat jelas menggambarkan 

kekerasan dalam pacaran menjadi manifestasi ekstrim dari 

ketidakseimbangan kekuasaan dan kontrol dalam hubungan. 

Kekerasan dapat terjadi dimana saja dan oleh siapa saja, termasuk 

orang terdekat. Kekerasan yang terjadi dalam sebuah hubungan, tidak 

hanya pada satu jenis saja tetapi beragam dan tentunya memiliki 

dampak negatif terhadap individu. Hal ini menggambarkan bahwa 

tindakan kekerasan sebelum menikah menjadi hal serius yang tidak 

bisa dianggap sebagai masalah interpersonal.  

Akibatnya tindakan kekerasan yang terjadi dalam hubungan 

seringkali menimbulkan trauma dan kecemasan. Hal ini menandakan 

bahwa hubungan tersebut tidak sehat, baik untuk individu maupun 

orang lain yang terlibat di dalamnya. Gejala-gejala yang timbul 

karena trauma biasanya berupa perasaan takut akan kesalahan masa 

                                                           

           20 Mubarak, M.A “Kisah Laura Anna dan Gaga Muhammad, dari Saling Bucin Berujung 

Petakan, Kecelakaan Lalu ke Pengadilan,” Tribun News 19 Januari 2022, 

https://www.tribunnews.com/seleb/2022/01/19/kisah-laura-anna-dangaga-muhammad-dari- 

salingbucinberujung-petaka-kecelakaan-lalu-kepengadilan?page=4. 

 

http://www.tribunnews.com/seleb/2022/01/19/kisah-laura-anna-dangaga-muhammad-dari-
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lalu, ditandai dengan perasaan tidak aman dan sikap egois.21 

Ketidakseimbangan peran menyebabkan salah satu menjadi pihak 

menjadi mendominasi dan memanfaatkan kekuatan untuk melakukan 

diskriminasi terhadap pasangan.22 Selain itu, dampak psikologis pada 

individu yang menjadi korban kekerasan dalam hubungan pacaran 

adalah mengalami perasaan tertekan, produktivitas yang terganggu, 

merasa harga diri rendah, terikat atau ketergantungan dengan 

pasangan bahkan dampak buruknya melakukan self harm.23 Hal ini 

pula menjadi awal dari munculnya berbagai perasaan dan pikiran yang 

berkonotasi negatif seperti frustasi, kesulitan menentukan pilihan 

hidup dan terkait hubungan romantis.  

Kekerasan yang terjadi dalam hubungan pacaran memiliki 

rentan waktu yang berbeda-beda namun efek yang akan dirasakan 

oleh korban dapat terbawa hingga pada kehidupan selanjutnya. 

Individu dengan dampak kekerasan fisik, akan meninggalkan bekas 

luka baik besar maupun kecil yang sebelumnya tidak diinginkan ada. 

Kemudian dampak secara psikologis, yang akan menyebabkan 

                                                           
21 Regina Januarti dkk, “Penerapan Rational Emotive Behavior Therapy Dalam Mengatasi 

Trauma Psikis Yang Mengalami Toxic Relationship (Studi Kasus Inisial „S‟ Di Women Crisis 

Center Kota Palembang),” Social Science and Contemporary Issues Journal 1, No. 1 (2023): 28– 

37. 
22 Ayu Mentari Djuri dkk, “Tak Berdiam Lagi: Menginvestigasi Resiliensi Wanita Korban 

Kekerasan Dalam Pacaran,” Nusantara: Jurnal lmu Pengetahuan Sosial Vol.11 No.1 (2024): 277- 

278. 
23 Prilianti Putri Lestari dkk, “Bentuk Kekerasan Dalam Berpacaran (KDP) dan Dampak 

Psikologisnya pada Wanita Dewasa Awal sebagai Korban Kekerasan,” Martabat: Jurnal Perempuan 

dan Anak Vol.6 No.1 (2022): 81-82. 
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individu mudah meras cemas, trauma, stress bahkan depresi yang 

dapat mengganggu kesehatan mental individu. 

Selanjutnya dampak sosial, individu mengalami keterbatasan 

ruang gerak karena merasa dikontrol oleh pelaku dan membuat 

individu merasa kekurangan semangat hidup, rendah diri dan 

membatasi diri untuk berinteraksi. Dampak seksualnya, individu yang 

menjadi korban bisa tertular penyakit mematikan HIV/AIDS dan 

cacat karena aborsi abal-abal. Terakhir, dampak ekonomi individu 

mengalami kerugian secara materi karena dijadikan sebagai tempat 

untuk memenuhi kebutuhan ekonomi pelaku.24 

Kemarahan, rasa bersalah, rasa malu dan rasa takut yang 

signifikan menjadi respon emosional terhadap trauma. Adanya 

evaluasi keterlibatan seperti kesalahan yang dirasakan, tanggung 

jawab dan menyalahkan diri sendiri pada akhirnya dapat menjadi 

dasar gangguan trauma.25 Banyak orang yang merasa bersalah 

terhadap sesuatu yang bukan kesalahan mereka, hal itu seringkali 

dialami oleh para penyintas trauma.26 

Mengingat pentingnya isu terkait kekerasan dalam hubungan 

                                                           
24 Mariani Harmadi & Ruat Diana, “Tinjauan Psiko-teologi terhadap Fenomena Kekerasan 

dalam Pacaran pada Remaja,” Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan Warga 

Jemaat Vol. 4, No.1 (2020): 2. 
25 Konstantin Bub & Miriam J.J. Lommen, “The Role of Guilt in Posttraumatic Stress 

Disorder,” European Journal of Psychotraumatology Vol.8 (2017): 2-3. 
26 Kerry Young dkk, “A Cognitive Behavioural Therapy (CBT) Approach for Working with 

Storng Feeling of Guilt after Traumatic Events,” The Cognitive Behaviour Therapist Vol.14 (2021): 
2. 
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pacaran yang sekarang sudah merambah pada berbagai kalangan usia. 

Membuat peneliti ingin mengkaji lebih dalam mengenai pengalaman 

trauma akibat kekerasan dalam hubungan pacaran yang dialami 

perempuan. Melihat sudut pandang resiliensi yang dilakukan 

individu dengan melihat dari konsep Islam menjadi sebuah 

pandangan menarik dan penting untuk dilakukan agar dapat 

memahami jauh lebih dalam bahwa konsep resiliensi ini dapat dikaji 

melalui pandangan keislaman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengalaman trauma akibat kekerasan pacaran yang 

dialami oleh perempuan emerging adult (EA) ? 

2. Bagaimana resiliensi perempuan emerging adult (EA) yang 

mengalami trauma kekerasan dalam pacaran ? 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi kekerasan dalam 

pacaran yang dialami perempuan. Tujuan khususnya adalah 

menganalisis peran resiliensi terhadap perempuan dalam mengatasi 

dampak trauma akibat kekerasan dalam pacaran yang juga ditinjau 

dari resiliensi perspektif Islam.  

Dengan demikian signifikansi penelitian ini adalah 

memberikan kontribusi pemahaman mendalam terkait bahaya 

kekerasan dalam pacaran serta pentingnya resiliensi dilihat dari dua 
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perspektif umum dan Islam. Penelitian ini juga dapat membantu 

peningkatan kesadaran terkait pentingnya memperhatikan serta 

melakukan pencegahan terhadap hubungan pacaran yang terindikasi 

kekerasan. Demikian dapat menjadi bahan pertimbangan sebelum 

memutuskan melakukan pacaran dilihat dari manfaat dan kerugian 

yang diperoleh. 

D. Kajian Pustaka 

Beberapa kajian terdahulu akan dibahas karena masih 

memiliki keterkaitan dalam penelitian ini, diantaranya sebagai 

berikut: 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Djuri dkk terkait 

resiliensi wanita korban kekerasan pacaran yang dilakukan pada tiga 

perempuan yang pernah mengalami kekerasan pacaran. Hasil 

penelitian mengatakan bahwa ketiga subjek memiliki resiliensi 

karena memenuhi 7 aspek resiliensi yaitu aspek regulasi emosi, 

impuls control, optimisme, analisis kasual, empathy, self efficacy dan 

reaching out. Hal ini terbukti karena ketiga subjek mampu bangkit 

dari keterpurukan akibat kekerasan yang dialami. Tidak luput dari 

peran dan dukungan orang terdekat seperti keluarga dan teman dekat. 

Ditambah lagi adanya kekuatan dari diri sendiri untuk bangkit dan 

optimis terhadap perubahan agar bisa memecahkan masalahnya dan 
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juga berani untuk mengakhiri hubungan yang merugikan tersebut.27 

Penelitian ini fokus pada tujuh aspek resiliensi yang berhasil dipenuhi 

oleh perempuan sehingga mereka dapat bertahan dan bangkit kembali. 

Paramitha & Chandredewi membahas hubungan antara gejala 

Post- Traumatic Stress Disorder (PTSD) dan resiliensi terhadap 

trauma pada dewasa awal yang pernah mengalami atau menyaksikan 

kekerasan dalam penelitian tersebut ditunjukkan bahwa dewasa awal 

yang mampu bertahan adalah yang bisa menjaga fungsi fisik dan 

psikologisnya serta dapat beradaptasi secara positif setelah 

peristiwa. Disimpulkan bahwa ada korelasi signifikan antara 

resiliensi yang lebih tinggi dengan gejala PTSD yang lebih rendah.28 

Penelitian ini fokus menjelaskan korelasi terkait gejala PTSD dan 

resiliensi individu. hal tersebut dibuktikan pada hasilnya bahwa 

individu yang resilien adalah yang mampu menjaga fungsi fisik dan 

psikologisnya. 

Penelitian Wangge & Robertus mengenai resiliensi dewasa 

awal pasca putus cinta dari hubungan toxic. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian adalah mahasiswa yang berjumlah tiga orang dan 

masing-masing dari ketiga subjek membangun resiliensi untuk 

bertahan dan bangkit dari kondisis keterpurukan pasca putus. Diantara 

                                                           
27 Djuri dkk, “Tak Berdiam Lagi, 277. 
28 Renada Gita Paramitha & Chandredewi Kusristanti, “Resiliensi Trauma dan Gejala 

Posttraumatic Stress Disorder (PTSD) pada Dewasa Muda yang Pernah Terpapar Kekerasan,” Jurnal 
Psikogenesis Vol.6 No.2 (2018): 186. 
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aktifitas yang dilakukan ketiga subjek yaitu melakukan hal-hal positif 

seperti berolahraga, melakukan afirmasi positif terhadap diri sendiri 

serta bersikap realistis. Dalam melakukan semua itu individu juga 

membutuhkan dukungan eksternal seperti keluarga, teman serta 

lingkungan untuk mencapai resilien.29 Penelitian ini fokus melihat 

resiliensi dewasa awal yang mengalami putus cinta dari hubungan 

toxic¸ dijelaskan pula bagaimana mereka membangun resiliensi 

dengan melakukan hal-hal posititf dan mendapatkan dukungan dari 

keluarga serta lingkunga hingga mencapai tahap resilien. 

Penelitian Susanti & Made mengenai gambaran resiliensi dua 

perempuan yang menjadi penyintas kekerasan pacaran yang 

memiliki resiliensi yang baik karena memiliki tiga bentuk sumber 

pendukung resiliensi yaitu I can, I am dan I have untuk membantu 

mereka keluar dari kondisi penuh tekanan. Hal ini juga tidak luput 

dari adanya dukungan coping stress yang baik, melakukan positif self-

talk, relasi yang positif dengan orang lain, melakukan sharing dengan 

sesama penyintas, melakukan hobi dan fokus pada karir.30 Penelitian 

ini fokus untuk melihat tiga sumber pendukung resiliensi dalam 

membantu pemulihan serta melakukan coping untuk mengatasi 

                                                           
29 Maria Luciane Wangge & Robertus Budi Sarwono, “Resiliensi Individu Dewasa Awal 

Pasca Putus Cinta (Studi Fenomenologi Pada Mahasiswa Yang Terlepas Dari Toxic Relationship)” 

Liberosis: Jurnal Psikologi dan Bimbingan Konseling Vol.2 No.2 (2024): 1. 

30 Helen Susanti & Made Dharmawan Rama Adhyatma, “Gambaran Resiliensi Perempuan 

Penyintas Kekerasan Saat Pacaran,” Jurnal Psikologi Poseidon Vol.6 No.1 (2023): 47. 
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perasaan negatifnya. 

Penelitian yang dilakukan Sari mengenai studi refleksi 

pengalaman perempuan yang mengalami kekerasan dalam pacaran, 

dalam penelitiannya dijelaskan perempuan yang mengalami 

kekerasan tidak terlepas dari ketimpangan gender, kontrol yang terlalu 

besar terhadap laki-laki yang lebih besar dibandingkan perempuan. 

Hubungan yang terjalin lebih lama juga menjadi alasan bagi 

perempuan enggan untuk menolak kemauan pasangan dan akhirnya 

menjadi bentuk kekerasan dari laki-laki. Prempuan 

mempertimbangkan keuntungan yang diterima dalam hubungan, 

sehingga antara rasa sakit dan benefit yang diperoleh dianggap 

setimpal untuk dipertukarkan dan menjadi alasan untuk memilih 

bertahan dalam hubungan yang diwarnai kekerasan.31 Penelitian ini 

fokus pada bagaimana perempuan mengalami kekerasan dalam 

pacaran, relasi kuasa yang ditonjolkan dari pasangannya serta alasan 

keuntungan dan rasa sakit yang dipertukarkan menjadi alasan mereka 

bertahan dalam hubungan kekerasan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menjelaskan terkait 

kekerasan dalam hubungan pacaran, baik sedang menjalani ataupun 

pasca putus. Selain itu, beberapa jenis kekerasa yang biasa dialami 

                                                           
31 Intan Permata Sari, “Kekerasan Dalam Hubungan Pacaran di Kalangan Mahasiswa: Studi 

Refleksi Pengalaman Perempuan,” Jurnal Dimensia Vol.7 No.1 (2018): 83. 
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serta aspek resiliensi dan sumber pendukung resiliensi setiap individu 

yang menjadi korban kekerasan dalam hubungan. Dalam penjelasan 

sebelumnya dikatakan bahwa individu yang berhasil resilien adalah 

individu yang memenuhi aspek-aspek resiliensi dan juga yang 

mendapatkan dukungan eksternal seperti teman dan keluarga. 

Dalam memenuhi kebaruan penelitian ini, maka secara khusus 

penelitian ini mengidentifikasi lebih dalam terkait pengalaman 

trauma kekerasan dalam pacaran yang dialami oleh perempuan 

emerging adult. Pengalaman trauma dibagi menjadi tiga berdasarkan 

pengalaman trauma, dampak trauma serta bantuan pasca trauma. 

Selain itu, pada bahasan resiliensi dilihat dari perspektif Islam 

bagaimana resiliensi ini menjadi sumber kekuatan dan keyakinan 

dalam diri individu untuk mengatasi trauma kekerasan dalam pacaran. 

Adapun alasan memilih perempuan EA karena melihat data dan fakta 

lapangan yang menunjukkan kekerasan tertinggi dialami oleh usia 

muda terkhusus pada status hubungan pacaran. 

E. Kerangka Teoritis 

 

1. Trauma Kekerasan pacaran 

Kekerasan dalam hubungan merupakan suatu 

hubungan yang tidak sehat dan merugikan salah satu pihak 

serta orang lain. Dalam hubungan semacam ini, ada konflik 

batin yang intens yang dapat menimbulkan emosi negatif 
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seperti kemarahan, kesedihan, atau kecemasan. Hubungan 

pacaran yang disertai kekerasan juga membuat sulit bagi 

individu untuk merasa bahagia dan menjalani hidup yang 

produktif. Bentuk kekerasan dalam hubungan ini bisa berupa 

kekerasan verbal seperti perlakuan kasar, penyalahgunaan 

emosional, bahkan kekerasan fisik. Oleh karena itu, penting 

bagi individu untuk mengenali dan menghindari hubungan 

semacam ini demi kesejahteraan mental dan emosional 

mereka.32 Hubungan ini juga termasuk dalam kategori 

kekerasan pribadi yang bisa berdampak pada munculnya 

trauma. 

Bentuk-bentuk dari kekerasan dalam pacaran 

dijelaskan pada tiga tahapan yaitu: (1) kekerasan verbal dan 

emosinal, kekerasan ini merupakan kekerasan yang 

dilakukan dengan melakukan penyerangan pada pasangan 

melalui kata-kata yang mengarah pada hinaan, tuduhan 

hingga melakukan ancaman. dimana hal ini kemudian 

mempengaruhi emosi individu yang bisa berdampak pada 

munculnya perasaan bersalah, malu, kehilangan 

kepercayaan diri, hingga merasa tidak berharga.33 Hal ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya yang menggambarkan 

                                                           
32 Julianto dkk, “Hubungan Antara Harapan, 103–115. 
33 Joshua Alberico Tedjo dkk, “Representasi Toxic Relationship Dalam Film Story of Kale: 

When Someone‟s in Love,” Jurnal E komunikasi Vol. 9 No.2 (2021): 9. 
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kekerasan emosi verbal yang membuat individu merasa 

terintimidasi, mendapat kritikan serta perilaku mengontrol 

dan mengatur apapun yang dilakukan pasangan.34 

Dalam aspek trauma yang disebabkan oleh kekerasan 

dalam hubungan pacaran terbagi menjadi tiga bagian yaitu 

dampak psikologis, yang berupa gangguan produktivitas, 

harga diri rendah, terikat pada pasangan, perasaan tertekan 

dan melakukan self harm.35 Dampak emosional dari 

kekerasan yaitu mengalami penurunan kepercayaa diri, 

merasa takut, ketidakstabilan emosi dan merasa tidak 

berharga untuk siapapun.36 Kemudian dampak fisik, individu 

yang mengalami kekerasan fisik bisa meninggalkan bekas 

luka secara fisik akibat dari tindakan memukul, menarik, 

mendorong hingga menendang.37 

Dalam buku Levin yang berjudul “Waking tha Tiger: 

Healing Trauma” membahasa terkait dinamika trauma 

hewan liar yang digunakan untuk membantu memahami 

trauma pada manusia. Dijelaskan bahwa trauma bisa muncul 

                                                           
34 Ari Pratiwi & Ayu Septi P, “Gambaran Acceptance of Dating Violence pada Dewasa Awal 

yang Menjadi Korban Kekerasan dalam Pacaran,” Jurnal Ilmiah Psikologi MANASA Vol.9 No.2 

(2020): 69. 
35 Lestari dkk, “Bentuk Kekerasan dalam, 81. 
36 Shavira Kurnia Cahyani & Wiwin Hendriani, “Gambaran Regulasi Emosi Terkait 

Pengalaman Kekerasan Verbal dalam Hubungan Pacaran pada Perempuan Dewasa Awal,” BRPKM: 

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (2023): 12. 
37 Christabella Girsang & Kamsih Astuti, “Toxic Relationship pada Remaja yang 

Berpacaran,” Prosiding Seminar Nasional (2024): 179. 
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dari berbagai sumber baik secara internal maupun eksternal 

seperti mengalami kecelakaan, kekerasan, serta stress yang 

berkepanjangan hingga meninggalkan luka dan rasa sakit 

yang bahkan tidak terlihat. Ada beberapa aspek terkait 

trauma yang juga dijelaskan dalam buku Levin, diantaranya 

sebagai berikut:38 

Pertama, aspek trauma yang dialami oleh fisik 

sehingga menimbulkan gejala-gejala terhadap gangguan 

fungsi fisik seperti mengalami gangguan nyeri, penyakit yang 

mempengaruhi tubuh dan gangguan tidur yang 

mempengaruhi kualitas tidur. Kedua, aspek trauma yang 

dialami individu dengan munculnya gangguan seperti 

kecemasan, depresi serta serangan panik yang mengganggu 

individu hingga mempengaruhi respon emosionalnya. 

Ketiga, aspek trauma yang dialami individu dengan 

menyerang psikologisnya seperti mengalami mimpi-mimpi 

buruk yang berkaitan dengan trauma, adanya perasaan 

flashback pada kejadian trauma serta keadaan kesadaran 

yang berubah atau merasa terpisah dari lingkungan serta diri 

sendiri (disosiasi). 

Adapun dari aspek tersebut, turut dipengaruhi oleh 

                                                           
38 Peter A. Levine, Waking the Tiger: Healing Trauma, (North Atlantic Books, 1997), 45. 
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beberapa faktor yang dialami individu seperti: (1) durasi 

kekerasan, hal ini menentukan seberapa parah trauma yang 

dialami tergantung pada lamanya terpapar dalam kondisi 

kekerasan oleh individu.(2) tingkat kekerasan, hal ini juga 

mempengaruhi bahwa parahnya trauma tergantung pada 

jenis kekerasan apa yang dia alami baik secara fisik maupun 

psikologis. (3) dukungan sosial, individu dengan dukungan 

dari lingkungannya juga sangat mempengaruhi dalam 

pemulihan dan cara mereka merespon trauma. (4) 

pengalaman masa lalu, individu dengan masa lalu yang 

pernah mengalami luka juga bisa memperburuk dampak 

kekerasan yang dialami. (5) kesehatan mental, hal ini juga 

mempengaruhi individu untuk merespon situasi yang dialami 

sehingga bisa berdampak pada cara dia merespon trauma.39 

Kebanyakan dari perempuan yang mengalami 

kekerasan pacaran tidak memiliki keberanian untuk 

melakukan perlawanan karena menganggap bahwa 

perlakuan yang diterima (kekerasan) akan semakin besar 

terjadi jika mereka melakukan perlawanan dan memilih 

untuk tetap bertahan dalam lingkup kekerasan.40 Selain itu 

                                                           
39 Levine, Waking the Tiger, 230-260. 
40 Rohmatus Sholikhah & Achmad Mujab M, “Atas Nama Cinta, Ku Rela Terluka,” (Studi 

Fenomenologi pada Perempuan Korban Kekerasan Dalam Pacaran) Jurnal Empati Vol.8 No.4 
(2020): 60. 
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sikap manipulatif yang dimainkan pelaku agar tidak terkesan 

melakukan kekerasan, hal ini yang kemudian membuat 

korban merasa kebingungan sehingga tidak mampu 

memahami dengan baik atas apa yang dialami.41 

Dijelaskan bahwa individu yang memilih untuk tetap 

berada dalam hubungan kekerasan karena alasan adanya 

afeksi yang membelenggu individu untuk terus berfikir 

positif terhadap pasangan sehingga bisa memaklumi dan 

menerima segala bentuk tindak kekerasan. hal ini tidak lain, 

karena intensitas kekerasan yang diterima, serta adanya 

perilaku yang berada diluar batas wajar sehingga terus 

memaklumi kekerasan. Hal lain juga adalah 

ketidakberdayaan dan harapan untuk melakukan perlawanan 

sehingga hanya mengandalkan harapan bahwa suatu saat 

pasangan akan berubah. Temuan terbaru disebutkan bahwa 

faktor lain adalah adanya komitmen terhadap berlanjutnya 

hubungan pada jenjang pernikahan.42 

Alasan perempuan tetap bertahan dalam hubungan 

kekerasan dua sebab yaitu karena ketidakseimbang kasih 

sayang dalam hubungan dan perilaku baik pasangan. Dua 

                                                           
41 Lestari dkk, “Bentuk Kekerasan dalam, 69. 
42 Pratiwi & Septi P, “Gambaran Acceptance of, 72. 
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alasan tersebut menjadi penguat bagi korban untuk bertahan 

karena merasa tidak berdaya untuk melakukan perlawanan 

terlebih dalam hal fisik. Sedangkan sisi lainnya korban rela 

menukar rasa sakit karena kekerasan dengan mengingat 

kebaikan yang diberikan pasangan, dalam artian singkatnya 

antara kesakitan dan kebaikan dipertukarkan sehingga 

dianggap setimpal. Secara tidak sadar, individu yang 

menjadi korban memaklumi kekerasan yang diterima sebagai 

hal biasa.43 Sejatinya tidak ada kekerasan yang memiliki 

tujuan baik sebagaimana banyak kasus akibat kekerasan 

yang berdampak pada trauma karena mengganggu 

kesejahteraan individu baik secara psikologis, emosional 

maupun fisik. 

2. Resiliensi 

Berbagai literatur yang sangat beragam mencoba 

mendefinisikan resiliensi, salah satunya yang disebutkan oleh 

sebagian ilmuwan yang mengartikan resiliensi sebagai sebuah 

tahapan yang dimiliki dan dilalui setiap individu. Resiliensi 

juga tidak selalu berkaitan dengan faktor internal tetapi juga 

bisa bersifat eksternal atau dipengaruhi dan terbentuk oleh 

lingkungan.44 

                                                           
43 Alya Difa Salsabila dkk, “Pengalaman Komunikasi Perempuan Korban Kekerasan 

Dalam Pacaran,” TUTURAN: Jurnal Ilmu Komunikasi, Sosial dan Humaniora Vol.1 No.3 (2023): 

150. 
44 Wiwin Hendriani, “Resiliensi Psikologis: Sebuah Pengantar,” KENCANA (2018): 24-26. 
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Melihat resiliensi sebagai sebuah kekuatan positif 

yang menjadi dasar karakter setiap individu, dengan beberapa 

ciri seperti kemampuan individu dalam menghadapi setiap 

situasi sulit serta memiliki kekuatan untuk bangkit dari 

keterpurukan hidup ataupun trauma yang dialami. Dianggap 

sebagai sisi positif dalam diri resiliensi dihubungkan dengan 

pandangan psikologi positif. Seligman dan Csikszentmihalyi 

berpandangan bahwa psikologi positif sebagai ilmu yang 

membahas fungsi manusia dan mencakup berbagai tingkatan 

seperti biologi, personal, relasional, budaya dan dimensi 

global kehidupan. Salah satu fungsi individu yang positif 

adalah individu yang mampu bertahan dan bangkit dari 

berbagai permasalahan yang penuh tekanan dan berat secara 

psikologis.45 Dalam buku resiliensi psikologis, resiliensi 

didefinisikan sebagai sebuah bentuk ketahanan dan 

kemampuan individu ketika menghadapi berbagai tuntutan 

dan tantangan hidup yang penuh stress dan trauma yang 

dialami.46 

Revich dan Shatte47 dalam penelitian Sihombing juga 

menetapkan tujuh aspek pembentuk resiliensi individu yaitu 

                                                           
45 P. Alex Linely & Stephen Joseph (ed), Positive Psychology in Practice, (Published 

Simultaneously in Canada, 2004), 20. 
46 Hendriani, “Resiliensi Psikologis, 22. 
47 Karen Reivich & Andrew Shatte, The Resilience Factor: 7 Keys to finding Your Inner 

Strength and Overcoming Life’s Hurdles, 24-30. 
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sebagai berikut: 

Pertama regulasi emosi, individu dengan regulasi 

emosi yang baik dapat mengontrol situasi dan kondisi yang 

menekan sehingga dalam aspek ini keterampilan individu 

sangat berperan untuk tetap bersikap lebih tenang dalam 

merespon situasi. Hal ini membawa individu agar lebih fokus 

pada penyelasaian bukan pada situasi yang menimbulkan 

permasalahan. 

Kedua pengendalian impuls, individu dengan 

keterampilan ini dituntut untuk bisa mengendalikan diri 

dengan menjaga perasaan dan pikiran untuk tetap memikirkan 

serta mempertimbangkan resiko. Hal ini membantu individu 

agar tidak bersikap ceroboh tanpa memikirkan efek jangka 

panjangnya yang bisa saja merugikan diri sendiri serta orang 

lain. 

Ketiga optimisme, individu dengan sikap ini menjadi 

sebuah sinyal bahwa selalu mempersiapkan diri untuk 

menghadapi setiap permasalahan. 

Keempat analisis kausal, individu dengan kemampuan 

untuk memahami dan mengidentifikasi masalah lebih mudah 

untuk menemukan solusi untuk bisa menemukan jalan keluar. 

Kelima empati, individu dengan sikap empati 

cenderung lebih peka terhadap permasalahan dengan 
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mengamati keadaan serta kondisi psikologis orang lain. 

Dengan begitu dalam melakukan interaksi, individu dapat 

memahami orang lain lebih baik. 

Keenam efikasi diri, individu dengan efikasi diri yang 

baik mampu untuk mengatasi serta menghadapi setiap situasi, 

hal ini sangat penting untuk individu agar tidak mudah 

menyerah terhadap kondisinya. 

Ketujuh reaching out, individu dengan kemampuan 

untuk membangun hubungan dengan orang lain. Mampu 

untuk berbagi perasaan dan pikiran dengan orang lain serta 

membangun hubungan yang positif. Hal ini merupakan 

kekuatan bagi individu dalam membantu menyelesaiakan 

masalah pribadi maupun dengan orang lain. 

Individu dengan aspek-aspek resiliensi diatas, secara 

keseluruhan dapat dikatakan sebagai individu yang resilien karena 

mampu menerima, menghadapi serta mengatasi setiap permasalahan 

yang dialami dengan berani menghadapi resiko serta tantangan baru 

kedepannya. 

Beberapa faktor yang dianggap dapat mempengaruhi 

resiliensi individu menurut Everall & Allrows & Paulson sebagai 

berikut:48 

                                                           
48 Robin D. Everall dkk, “Creating a Future: A Study of Resilience in Suicidal Female 

Adolescents,” Journal of Counseling & Development Vol.84 (2006) 462-463. 
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a. Faktor individu 

 

Individu dengan resiliensi yang baik dapat 

terlihat dari keyakinan dan rasa percaya terhadap diri 

sendiri, memiliki tujuan, harapan, rencana dan misi 

untuk kehidupan di masa depan. Hal ini menjadi 

kekuatan tersendiri yang membuat individu yakin akan 

mampu melewati segala tantangan dan rintangan 

kedepannya. 

b. Faktor keluarga 

 

Individu dengan dorongan dan bantuan keluarga 

secara keseluruhan adalah orang yang memiliki 

keberanian lebih karena selalu mendapatkan penguatan 

dari keluarganya. Individu dengan kondisi ini jauh lebih 

percaya diri dan tidak pernah rentan merasa sendiri 

karena selalu mendapatkan kekuatan dari orang-orang 

terdekatnya. 

c. Faktor komunitas dan eksternal 

Selain kedua faktor sebelumnya, individu yang 

resilien juga merupakan individu yang mendapatkan 

dukungan dari lingkungannya baik pertemanan, 

komunitas dan sekitarnya yang membuat dia lebih 

tangguh dalam menghadapi permasalahan. 
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3. Resiliensi dalam konsep Islam 

Individu sejatinya dalam menjalani kehidupan tidak 

luput dari berbagai permasalahan. Sebagaimana dalam 

ajaran agama Islam melalui sebuah masalah atau ujian 

seorang hamba di uji oleh Allah SWT, sebagai sebuah jalan 

untuk mengukur keimanan dan ketaqwaan individu sebagai 

hamba. Demikian dijelaskan dalam kandungan surah Al-

Insyirah ayat 1-8 bahwa bersama kesulitan ada kemudahan. 

Kandungan ayat ini menggambarkan kekuatan bagi individu 

dalam menghadapi berbagai situasi baik kesulitan, 

kesengsaraan dan kesakitan bahwa bersama semua itu ada 

kemudahan setelahnya.49 Jika dilihat pada konteks trauma 

akbiat kekerasan dalam pacaran yang dialami individu bisa 

menjadi satu sumber kekuatan bahwa apa yang dialami akan 

menjadi kekuatan bagi individu untuk kemudian diambil 

pelajarannya. 

Dalam konsep Islam, terdapat beberapa indikator 

terkait resilien individu yaitu sebagai berikut: bersikap sabar, 

memiliki kekuatan jiwa dan hati untuk menerima segala 

cobaan atau ujian kehidupan. Salah satunya adalah karakter 

                                                           

49 Evita Yuliatul Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal Islam Nusantara 

Vol.2 No.1 (2018): 113. 
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shabir (menahan diri) atau sebuah sikap mampu 

mengendalikan diri. Sikap ini yang membuat individu 

terhindar darii perasaan cemas, resah, marah serta kacau. 

Demikian sikap ini secara perlahan menuntut individu untuk 

mampu bersikap tenang dalam menghadapi permasalahan. 

Dengan menghindari diri dari maksiat termasuk perbuatan 

pacaran, melaksanakan perintah dengan menunaikan segala 

kewajiban dan mampu menerima segala cobaan atau ujian 

yang diberikan.50 

Berdasarkan konsep tersebut, maka dalam 

menghadapi permasalahan individu tidak hanya 

mengandalkan kemampuan diri serta bantuan dari orang-

orang terdekat tapi juga memperoleh kekuatan dari ajaran-

ajaran agama yang sudah banyak dijelaskan dalam Al-

Qur’an agar bisa dijadikan pedoman serta petunjuk hidup. 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus yang dilakukan pada EA atau secara 

singkatnya perempuan EA yang pernah mengalami trauma pacaran. 

Dalam pemilihan informan digunakan teknik non-probability 

sampling yaitu mengambil informan sesuai dengan kriteria 

                                                           
50 Wahidah, “Resiliensi Perspektif Al-Qur’an, 114. 
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penelitian sehingga tidak berlaku untuk informan diluar kriteria. 

Proses pemilihan informan menggunakan teknik sampling purposive 

dengan pertimbang sesuai kebutuhan data penelitian.51 

Adapun ciri-ciri yang dimaksud adalah perempuan dengan 

usia 18-29 tahun, pernah mengalami trauma pacaran, dan berdomisili 

di Yogyakarta. Dalam penelitian digunakan tiga informan yaitu 

informan A, B dan C dengan variasi usia 21 tahun dan dua lainnya 

25 tahun. Ketiga informan memenuhi kriteria yang sudah ditentukan 

dan berdomisili di Yogyakarta, hal ini dilakukan untuk memudahkan 

dalam proses pengambilan data secara langsung melalui tatap muka 

dengan melakukan wawancara. 

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

mendalam dan dokumentasi. Wawancara yang digunakan dalam 

penelitian adalah wawancara tidak terstruktur karena peneliti ingin 

menggali informasi lebih dalam mengenai pengalaman trauma akibat 

kekerasan pacaran yang dialami ketiga informan seta bagaimana 

resiliensi mereka dalam mengatasi trauma akibat tindak kekerasan 

yang dialami dalam hubungan pacaran. Kemudian menggunakan 

teknik dokumentasi untuk mendukung penelitian dengan mencari 

data-data yang relevan dengan penelitian melalui berbagai sumber 

                                                           
51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta 

Cet.19, 2013), 85. 
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dari buku, artikel jurnal luar dan dalam negeri serta situs web 

mengenai kasus-kasus kekerasan yang terjadi pada perempuan yaitu 

SIMFONI-PPA dan CATAHU. 

Dari kedua teknik diatas kemudian dilakukan pengolahan 

data melalui analisis data dengan menggunakan model Miles & 

Huberman, sebagaimana dijelaskan dalam buku Sugiyono bahwa 

analisis data yang digunakan  dalam  penelitian  kualitatif  untuk  

memperoleh dan mengumpulkan data hingga datanya jenuh. 

Selanjutnya, dilakukan analisis data sebagai berikut:52  

1. Reduksi data (data reduction) 

 

Melakukan reduksi data yang diperoleh dari lapangan 

bertujuan untuk memudahkan peneliti untuk melakukan 

analisis data dengan cara merangkum hal-hal yang dianggap 

penting. Memilih data sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

dan menemukan pola yang cocok untuk memaparkan hasil 

temuan. Seperti dalam penelitian ini yang menjadi fokus 

adalah perempuan yang berusia 18-29 tahun atau istilah yang 

digunakan dalam penelitian adalah EA selain itu perempuan 

yang diambil sebagai informan juga memiliki trauma dalam 

hubungan pacaran karena pernah mengalami kekerasan baik 

                                                           

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, 246-253. 
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fisik, psikis maupun emosional. 

2. Penyajian data (data display) 

 

Langkah berikut, setelah peneliti berhasil melakukan 

reduksi data maka selanjutnya melakukan penyajian data, 

baik dalam bentuk uraian atau naratif, dan memaparkan 

hubungan antar variabel penelitian. Dalam penelitian ini 

digunakan bentuk naratif dalam menjelaskan hasil temuan 

terkait pengalaman trauma yang dialami perempuan EA dan 

bagaimana resiliensi mereka. Tahap terakhir menjelaskan 

hubungan atau korelasi antara trauma kekerasa dalam 

pacaran dan resiliensi perempuan EA. 

3. Conclusion drawing/verification 

 

Terakhir adalah menarik kesimpulan dan melakukan 

verifikasi data, dalam penarikan kesimpulan terkadang bisa 

menjawab sesuai dengan rumusan masalah dan juga bisa tidak 

sesuai karena permasalahan yang berkembang dan 

dipengaruhi pola individu yang berbeda-beda dalam 

merespon setiap permasalahannya terkhusus “trauma akibat 

kekerasan dalam pacaran”. 

Dalam proses pengambilan data digunakan etika 

penelitian yaitu dengan terlebih dahulu meminta persetujuan 

informan atas kesediaan diri dan meluangkan waktu dalam 

proses wawancara, memberikan penjelasan mengenai tujuan 
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penelitian serta meminta izin untuk melakukan perekaman 

suara.53 

Hal tersebut disepakati bersama sebelum melakukan 

pengambil data, sehingga apabila informan merasa tidak ingin 

melanjutkan maka boleh berhenti sebagai informan. Selama 

penelitian ketiga informan sepakat dan setuju mengikuti wawancara 

hingga selesai. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pada bab I, menjelaskan terkait latar belakang mengenai 

maksud dan tujuan penulisan tesis secara singkat yang berisi judul 

yang diangkat serta berisi rumusan masalah yang dimuat dan terkait 

pertanyaan-pertanyaan pada penelitian yang dituangkan pada 

rumusan masalah. Metode penelitian yang membahas mengenai 

teknik dan metode yang digunakan dalam pengumpulan dan 

pengolahan data yang diperoleh dari penelitian. Kemudian, kajian 

pustaka yang berisi terkait studi-studi terdahulu yang masih 

berkaitan dan relevan untuk dibahas sebagai bahan pembanding dan 

juga penguat penelitian serta diikuti kerangka teoritis berisi 

penjelasan mengenai resiliensi yang berisi definisi, aspek hingga 

faktor. Kemudian penjelasan mengenai trauma kekerasan pacaran 

yang juga dijelaskan mulai dari definisi, aspek hingga faktor. 

Terakhir, sistematika yang berisi penjelasan ringkasan penulisan 

                                                           
53 Susanti & Adhyatama, “Gambaran Resiliensi Perempuan, 36. 
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dari awal bab hingga penutupan bab. 

Pada bab II, menjelaskan terkait teori terkait pembahasan 

penelitian yaitu terkait pengalaman trauma karena kekerasan dalam 

pacaran serta konsep resiliensi pasca trauma. Secara keseluruhan 

semua dijelaskan mulai dari definisi, aspek, faktor hingga resiliensi 

yang kemudian menjadi landasan dalam penelitian ini. 

Pada bab III, menjelaskan terkait bagaimana pengalaman 

trauma pada perempuan EA yang mengalami kekerasan dalam 

pacaran. Hal ini diuraikan dengan mengawali penjelasan metodologi 

yang digunakan untuk mengumpulkan data kemudian dijelaskan 

kasus per kasus yang dialami oleh perempuan EA berdasarkan 

pengalaman mereka selama menjalani hubungan pacaran. 

Pada bab IV, menjelaskan bagaimana resiliensi perempuan EA 

yang mengalami kekerasan dalam pacaran. Melihat konsep 

resiliensi secara umum dan perspektif Islam serta menjelaskan faktor-

faktor pendukung resiliensi. 

Pada bab V, berisi kesimpulan secara keseluruhan dari 

penelitian yang telah dilakukan dari awal bab hingga akhir. Selain itu, 

bab ini berisi saran terkait kekurangan dan juga manfaat bagi konselor 

agar lebih memperhatikan aspek-aspek pendukung resiliensi 

perempuan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pengalaman trauma yang dialami ketiga informan dibagi menjadi 

tiga bagian dalam pembahasan yaitu: pengalaman trauma yaitu adanya 

perlakuan kasar melalui kata-kata, hinaan secara fisik, direndahkan, 

ditinggalkan tanpa penjelasan (ghosting), mendapat ancaman pasca putus 

serta menerima perlakuan kasar secara fisik.  Dampak trauma yang dialami 

informan yaitu munculnya perasaan bersalah, malu, takut berlebihan, 

kekhawatiran, perasaan tidak berharga, dan rendah diri.  Hal ini 

menunjukkan kebenaran bahwa larangan pacaran dalam Islam ternyata 

memiliki tujuan yang baik. Tidak sekedar melarang tapi juga menjaga kita 

dari dampak buruk pacaran khususnya perempuan yang selalu dirugikan. 

Terakhir bantuan pasca-trauma yang diperoleh informan dari orang-orang 

terdekat yaitu teman dan psikolog.  

Adapun resiliensi yang dilakukan informan yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah regulasi emosi, pengendalian impuls, empati, optimis 

serta reaching out. Kelima aspek tersebut terlihat jelas pada informan 

dalam membantu mereka bangkit dan berhasil keluar dari hubungan 

kekerasan pacaran. Resiliensi informan jika dilihat dari perspektif Islam 

menjadi satu kekuatan dalam menghadapi permasalahan. Mampu bersikap 

sabar dan tabah serta mengambil pelajaran dari apa yang dialami. Sikap 
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hati-hati atau mawas diri juga menjadi kunci yang dipetik dari pengalaman 

kekerasan dalam pacaran.  

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini bagi konselor diharapkan mampu 

memberikan dukungan emosional dan kepercayaan kepada korban 

kekerasan dalam pacaran. Membangun resiliensi melalui pendekatan-

pendekatan spiritual dan psikologis dengan tujuan memperkuat iman dan 

kepercayaan terhadap diri korban. Kemudian melakukan beberapa 

program intervensi kepada korban seperti konseling, pelatihan dan 

pendampingan. Beberapa teknik yang dapat digunakan seperti teknik 

relaksasi dan mindfulness untuk mengelola stress, teknik relaksasi melalui 

istighfar dan tasbih serta teknik kognitif behavioral (CBT).  

Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih memfokuskan pada 

aspek spiritual dalam meningkatkan resiliensi perempuan korban 

kekerasan dalam pacaran. Melalui penelitian yang lebih mendalam dan 

terstruktur agar memperoleh data yang lebih rinci terkait resiliensi. Selain 

itu saran tambahan untuk menggunakan sampel yang lebih representatif 

dan beragam agar dapat memperkaya sumber temuan data penelitian. 
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